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BAB IV

PENANGANAN KONSELOR TERHADAP KEPALA KELUARGA PEKERJA SERABUTAN DENGAN KONSELING CLIENT CENTERED 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan konseling Client Centered terhadap kondisi stres kepala keluarga pekerja serabutan. Konseling Client Centered adalah memusatkan klien untuk memecahkan permasalahannya sendiri, lebih kepada pengembangan diri dalam menghadapi kehidupan, memperkuat motivasi klien dan meningkatkan kepercayaan diri klien. Namun konselor tetap mengawasi klien agar klien dapat berkembang atau mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Pada proses konseling ini penulis berperan sebagai peneliti dan klien sebagai subjek, yang dimana penulis mengawasi klien dalam mengembangkan potensi untuk mengatasi masalah yang di alami oleh klien.

Proses ini dilakukan selama enam bulan di tanggal yang berbeda pada subjek AH, AY, JA, BS dan SN. Penerapan konseling Client Centered yang dilakukan pada ke 5 responden ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, berikut penjelasannya.
A. Tindakan konselor terhadap kepala keluarga pekerja serabutan

Sebelum melakukan konseling, hal yang pertama dilakukan yaitu membangun hubungan yang hangat dengan responden (attending), menciptakan suasana yang hangat dengan keluarganya untuk beradaptasi dengan kepribadiannya dan juga keluarganya. Disini penulis terlibat dalam hidup responden dengan menciptakan rasa saling mempercayai, dengan cara melakukan kombinasi proses mendengarkan dan mengajukan pertanyaan terampil serta mengeksplorasi gambaran yang ada dalam benak responden. Berupa keinginanya, keluhannya, kebutuhannya dan persepsinya. Dengan demikian responden diharapkan dapat mengarahkan, mengevaluasi dan menentukan perilaku baru yang positif. Sehingga dapat membuat rencana ke arah perubahan yang lebih baik.
B. Langkah-langkah konseling Client Centered pada responden;

1. AH
Proses konseling pada AH dilakukan pertemuan sebanyak tiga kali. Selama tiga kali pertemuan, konselor bertemu langsung atau bertatap muka pada konseli. Proses konseling berlangsung selama kurang lebih 2 sampai 3 jam. 
a. Pertemuan pertama (19 Juli 2016 pukul 20.00-21.40 WIB)

Pada pertemuan pertama penulis melakukan attending dengan cara bersalaman, kontak mata dan menggunakan bahasa tubuh dan lisan dengan baik agar konseli merasakan kenyamanan sehingga konseli bisa terbuka dengan permasalahannya. Selanjutnya konselor menjalin hubungan kedekatan emosional dengan berbincang-bincang dan diselipkan bercandaan. 
Konselor mencoba untuk selalu menunjukkan ekspresi wajah yang ceria dan memuji anggota keluarganya seperti anak AH dan mengajaknya bermain. Setelah terjalin kenyamanan antara konselor dan konseli, maka konselor mulai masuk ke dalam tahap inti yaitu menggali informasi konseli dan permasalahannya.
Pada awal proses konseling, AH terlihat agak sedikit canggung, tetapi setelah konselor menyatakan maksud dan tujuannya dan kemudian berbicang-bincang, AH menjadi mulai sedikit terbuka dan bercerita tentang dirinya dan permasalahannya.

Penulis mengharapkan dengan konseling ini dapat ditemukan solusi dengan menggali potensi yang ada pada diri AH untuk menghadapi masalah yang sedang dihadapi AH. Dan AH dapat menjalani kehidupan dengan lebih baik lagi dari sebelumnya.

Proses konseling untuk pertama dicukupkan, karena sudah larut malam. Penulis memberitahukan bahwa proses konseling Client Centered  ini berpusat kepada klien atau responden. Jadi, segala sesuatu mengenai keberhasilan atau perubahan yang dialami responden tergantung pada diri AH sendiri, penulis hanya sebagai fasilitator saja.

b. Pertemuan ke-2 (20 Juli 2016 pukul 16.00 – 17.40 WIB).
Pada pertemuan kedua ini, AH lebih aktif dari pertemuan sebelumnya. Ketika penulis dan konseli bertemu dan penulis dipersilahkan masuk dan duduk, kemudian diambilkan satu gelas air putih dan ia mengambil posisi duduk tepat di depan penulis. Melihat AH yang aktif dan lebih banyak bicara, penulis senang melihatnya. 

Penulis memulai berbincang-bincang dengan santai agar kemanyamanan yang dirasakan oleh konseli tetap bertahan. Dan perlahan memasuki tema yang akan penulis gali. Mengenai gejala stres yang AH rasakan, dan cara AH menangani gejala yang dialaminya. 

AH merasakan gejala seperti mudah marah dan ia belum dapat mengurangi rasa marahnya. Saat ia merasa pusing sekali hingga membuatnya hilang selera makan dan ia menemukan solusi untuk melakukan shalat sunnah, karena setelah melakukan shalat hati AH kembali menjadi tenang. Saat ia merasa sakit kepala dan ia menemukan solusi untuk berusaha memejamkan mata kemudian tidur. Saat ia tidak nafsu makan (karena fikiran) dan ia tetap memaksa untuk makan walaupun hanya sedikit karena ia tidak ingin jatuh sakit dan merepotkan keluarganya. 
Saat ia mmerasa cemas (menghawatirkan biaya anak sekolah), ia  mencoba menyakinkan diri sendiri bahwa rezeki untuk anak itu selalu ada selama ia berusaha. Lalu saat ia merasa susah tidur dan ia mencoba memaksa untuk tidur karena ia sadar tubuh pun butuh istirahat. Dan ia menyadari bahwa emosinya tidak stabil sampai ingin melampiaskan kepada suatu benda yang berada di dekatnya. 
Saat ia merasa sulit dalam membuat keputusan karena merasa khawatir akan resiko yang ia pilih, akhirnya ia memilih untuk mengambil resiko yang besar karena ia berfikiran positif. Karena bagi AH, jika ia berfikiran positif hasilnya pun akan positif. Saat pikirannya sedang kacau balau ia mencoba untuk bercanda dengan anak-anaknya, karena hal tersebut akan menghibur hatinya dan merasa senang. 
Saat AH merasa semangatnya menurun dalam mencari penghasilan, ia mengatasinya dengan melihat foto anak-anaknya, karena ia menjadi bersemangat kembali untuk mengais rezeki. Dan saat ia menjadi mudah tersinggung, ia belum menemukan cara untuk  mengatasinya. 

Dari semua gejala stres yang AH alami, ada beberapa hal yang belum mampu ia temukan jalan keluarnya, seperti emosi yang tidak stabil, mudah tersinggung dan mudah marah.

Penulis terus menggali dan berbincang dengan AH, supaya AH mampu menemukan solusi dari masalahnya. Namun, karena ia percaya bahwa lebih dekat dengan Allah itu lebih baik, maka ia memutuskan untuk lebih dekat dengan Allah seperti mengambil air wudhu lalu melaksanakan shalat sunnah.

Jadi, saat ia sedang merasa emosinya tidak stabil atau marah yang berlebihan, ia akan segera mengambil air wudhu dan melakukan shalat sunnah. Dan saat AH sudah memutuskan jalan keluar atas masalahnya, penulis kembali menguatkan niat AH untuk melakukan hal tersebut saat emosinya sedang tidak stabil. Karena ini untuk perubahannya ke arah positif dan tentu lebih baik dari sebelumnya.
c. Pertemuan ke-3 (14 agustus 2016, pukul 16.00-17.35 WIB)
Untuk melihat hasil dari apa yang telah AH putuskan dipertemuan sebelumnya, untuk lebih dekat dengan Allah saat ia merasa emosinya mulai tidak stabil. Karena selama 24 hari setelah pertemuan sebelumnya, ia sudah terbiasa saat pikiran sedang kacau, merasa sangat pusing dan emosi tidak stabil, ia mengambil air  wudhu dan melakukan shalat sunnah. Karena memang hanya itu yang dapat membuat hati dan fikirannya kembali tenang. Penulis smerasa senang melihat perubahan yang positif pada AH.
Proses konseling dengan AH diakhiri karena sudah adanya perubahan-perubahan positif yang terjadi. AH sudah dapat mengatasi rasa marah yang mengganggunya dan mengontrol emosi serta menguatkan mindset yang positif kepada AH.

2. AY

Pada konseli AY, penulis melakukan pertemuan atau proses konseling sebanyak tiga kali. Semuanya dilakukan secara bertatap muka. AY merupakan tipe orang yang supel, humoris dan santai. Sehingga membuat konselor merasa senang memiliki responden yang mudah sekali beradaptasi. 

a. Pertemuan pertama (15 September 2016, pukul 14.21-16.10 WIB)
Pada pertemuan pertama penulis melakukan attending dengan cara bersalaman, kontak mata dan menggunakan bahasa tubuh dan lisan dengan baik agar konseli merasakan kenyamanan sehingga konseli bisa terbuka dengan permasalahannya. Selanjutnya penulis menjalin hubungan kedekatan emosional dengan berbincang-bincang dan diselipkan bercandaan. 

Pada proses Konseling, penulis mencoba untuk selalu menunjukkan ekspresi wajah yang ceria dan memuji anggota keluarganya seperti anak AY dan mengajaknya bermain. Setelah terjalin kenyamanan antara penulis dan konseli, maka penulis mulai masuk ke dalam tahap inti yaitu menggali informasi konseli dan permasalahannya.
Karena AY termasuk orang yang mudah beradaptasi dan humoris, penulis menjadi cepat sekali akrab dengan AY serta keluarganya. Istrinya pun sangat terbuka akan kedatangan penulis. Hal ini membuat penulis lebih mudah dalam membahas tema yang akan dibahas.

Mengenai gejala stres yang AY alami sebagai pekerja serabutan, AY merasa pusing yang berkepanjangan, yang membuatnya menjadi lebih mudah marah dan susah tidur. Sebenarnya pusing yang berkepanjangan ini terjadi akibat terlalu memaksa fikirannnya. Ia sebaiknyn mencari solusi, tetapi yang ia lakukan hanya memikirkan bagaimana esok hari untuk kebutuhan a dan b, karena saat ini AY benar-benar tidak memiliki uang selembarpun. Merasa bahwa emosinya tidak stabil, merasa lelah, mudah lupa, sering melamun, minder dan hilangnya nafsu makan.
Namun dari semua gejala yang AY alami, ia hanya mampu mengcopping susah tidur dan hilangnya nafsu makan saja. Sedangkan untuk rasa pusing yang berkepanjangan akibat memikirkan sesuatu ia belum menemukan cara yang tepat untuk mengatasinya. Karena ia sudah pesimis terlebih dahulu. Dari gejala seperti merasa lelah, emosi yang tidak stabil dan mudah lupa. Penyebabnya hanya satu, yaitu fikirannya yang terus berpandang jauh sementara ia hanya berdiam diri.

Saat ia tidak memiliki pekerjaan atau masa kerjanya akan segera berakhir,  ia selalu mencari informasi dengan bertanya kesana kemari untuk mendapatkan pekerjaan kembali. Dan sang istri, mencoba membantu AY supaya tidak sering-sering melamun dengan mengajaknya ngobrol dan bercanda dengan anak bungsunya. Pertemuan diakhiri karena sudah waktunya AY bergegas bekerja sebagai juru parkir di salah satu tempat makan besar yang berada di Kota Cilegon.
b. Pertemuan ke-2 (18 September 2016, pukul 16.25-17.42 WIB).
Penulis dan konseli melanjutkan perbincangan yang sebelumnya mengenai AY yang pesimis menghadapi segala hal yang mengganggu ketenangannya. AY selalu berfikir karena  tidak juga menemukan jawabannya. Dan akhirnya, saat proses konseling sedang berlangsung, ia teringat shalat ashar dan meminta izin untuk melakukan shalat terlebih dahulu.

Kemudian setelah shalat ia menemukan jawaban yang selama ini penulis tunggu-tunggu, ia menjelaskan bahwa rasa kesalnya hilang ketika ia mengucap lafadz Istighfar. Rupanya sebelum ia melakukan shalat, ia merasa kesal karena penulis hanya memberikan umpan supaya AY mampu menangkap umpan yang diberikan oleh penulis. 
Setelah ia memutuskan untuk mencoba mengucap lafadz Istighfar saat emosinya sedang tidak stabil, saat sedang marah dan pikiran kacau. Dan penulis mencoba memberikan dorongan seperti merasakan hati yang tenang itu menyenangkan, jadi untuk mencoba hal demikian harus benar-benar diniatkan dari hati dan tentu untuk melakukan hal yang baik akan sangat banyak rintangannya. Selanjutnya bagaimana AY melewati rintangan yang ada untuk mendapatkan hati yang tenang.

c. Pertemuan ke-3 (10 Februari 2017, pukul 16.20 – 17.50 WIB)
Pertemuan kali ini bereda dengan pertemuan sebelumnya, karena konseling kali ini bertempat di kediaman penulis. Pertemuan ketiga ini AY datang ke rumah penulis untuk menceritakan bagaimana hasil dan proses AY mengatasi masalah yang dihadapinya supaya hatinya kembali mendapatkan ketenangan.
 Penulis terkejut dengan kedatangan AY yang tiba-tiba datang tanpa pemberitahuan. AY menyampaikan kabar baik kepada penulis bahwa saat ini, ia sudah tidak melamun lagi, karena istrinya selalu mengawasi saat di rumah dan saat melihat AY sendiri kemudian sang istri mengajaknya berbincang. Dan untuk mengatasi emosi yang tidak stabil, sedikit-sedikit ia mulai mampu mengurangi dan tetap membuat hatinya tenang, dengan terapi Istighfar. Kala santai ia menyanyikan lagu dari penyanyi religi yaitu Opick yang berjudul  Istighfar dan jika rasa marah itu hadir, iya mengucap Istighfar sebanyak-banyaknya dalam hati sampai hatinya kembali tenang.

Penulis sangat senang dengan hasil yang diperoleh pada konseling ini. Semoga kebiasaan barunya ini tidak hanya sementara dan dapat diterapkani sampai akhir hayatnya. 

Proses konseling dengan AY pun diakhiri karena sudah ada upaya bagi AY untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih positif seperti mampu membuat hatinya kembali tenang saat emosi sedang tidak stabil dan sudah tidak banyak melamun.
3. JA

Pada konseli JA, penulis melakukan proses konseling sebanyak tiga kali pertemuan. Semuanya dilakukan secara bertatap muka. JA merupakan tipe orang yang pendiam, pemalu walaupun terkadng sedikit memiliki selera humor. Sehingga membuat penulis berfikir metode seperti apa yang tepat untuk berbincang dengan JA.
a. Pertemuan pertama (19 Januari 2017, pukul 16.12-18.00 WIB).
Pada pertemuan pertama penulis melakukan attending dengan cara bersalaman, kontak mata dan menggunakan bahasa tubuh dan lisan dengan baik agar konseli merasakan kenyamanan sehingga konseli bisa terbuka dengan permasalahannya. Selanjutnya konselor menjalin hubungan kedekatan emosional dengan berbincang-bincang dan diselipkan bercandaan. Penulis mencoba untuk selalu menunjukkan ekspresi wajah yang cerah menceriahkan dan bercanda dengan istrinya.

Pada pertemuan pertama ini penulis menggali permasalah yang dialami oleh JA. Karena penulis mengamati JA yang cenderung menutup diri dengan lingkungannya, apakah ada alasan khusus bagi JA menutup diri dengan lingkungnnya. Kemudian ia mengatakan bahwa memang tidak merasa nyaman dengan warga laki-laki seusaianya yang berada  di sekitar rumahnya. Karena JA memiliki pengalaman yang demikian akhirnya ia tidak ingin lagi berkumpul dengan warga di sekitar rumahnya. 
JA mengalami gejala stres seperti, mual, perut kembung, tidak nafsu makan hingga jatuh sakit, diare, mudah marah, susah tidur, gelisah, cemas, minder, mudah lupa dan emosi yang tidak stabil.
Dari semua gejala yang dialami oleh JA, yang dapat diatasi oleh JA yaitu mual, perut kambung, tidak nafsu makan sampai diare, ia mengatasinya dengan mendapatkan perawatan dari dokter. Namun saat sedang merasa sulit untuk tidur karena memikirkan banyak hal, ia mengatasinya dengan menonton televisi sehinggga akhirnya terlelap.

b.  Pertemuan ke-2 (21 Januari 2017, pukul 16.00-17.40 WIB).
Proses kedua ini belum ada perubahan pada JA. JA ingin lebih percaya diri untuk lebih dekat dengan warga sekitar dan mampu mengontrol emosinya.
Pada pertemuan kedua ini, penulis akan membantu JA untuk menemukan jawaban dengan potensi yang dimiliki oleh JA. Ia memutuskan untuk melakukan percobaan seperti mulai mengikuti perkumpulan ronda/sore yang berada di samping rumahnya untuk menghilangkan rasa mindernya tersebut, JA mengatasinya dengan lebih percaya diri dan bersyukur atas apa yang dimiliki.

Penanaman mindset seperti demikian mampu membuat ia berhasil jika ia benar-benar mencoba. Dan untuk mengontrol emosinya, ia memilih lebih baik menghindar. Menghindar yang dimaksud oleh JA  yaitu memilih pergi untuk melupakan emosinya. Seperti saat sedang di rumah ia pergi ke pangkalan dan saat sedang di pangkalan ia pergi ke rumah saudara.

Penulis bertanya apakah hal ini sudah pernah dicoba sebelumnnya, ia menjawab pernah mencoba hal tersebut seperti menghindar saat sedang emosi atau marah, namun hanya sesekali. Setelah difikirkan kembali mungkin cara seperti ini efektif untuk JA. Kemudian penulis memberikan dorongan supaya JA menerapkan apa yang ia putuskan pada hari ini. Apabila ini dilakukan dengan baik maka cara demikian akan berhasil. Berhasil untuk menghilangkan rasa minder dan mampu mengontrol emosinya. 
c. Pertemuan ke-3 (17 Februari 2017, pukul 16.00-17.45 WIB).
Setelah melakukan konseling pada pertemuan sebelumnya, akhirnya JA mendapatkan hasil yang cukup baik, karena sudah memberanikan diri untuk berkumpul dengan warga sekitar di pos ronda walaupun belum adanya rasa nyaman saat berkumpul, namun ia sudah memilliki niat untuk mencoba berkumpul, hal sperti ini dapat dikatakan sudah mengalami kemajuan. Kemudian untuk mengontrol emosi, ia melakukannya dengan cara menghindarinya itu pun berhasil, karena dengan cepat ia melupakan masalah yang mengganggunya. Walaupun hanya dua kali ia melakukanya dalam kurun waktu kurang lebih satu bulan.
Konselingpun diakhiri karena sudah adanya perubahan yang positif kepada JA. Penulis berharap kedepannya JA akan terus melakukan hal demikian untuk mengontrol stres yang dirasakannya dan mampu menguasai dirinya dengan baik. 

4. SN

Pada konseli SN, penulis melakukan proses konseling sebanyak tiga kali pertemuan. Semuanya dilakukan secara bertatap muka. SN merupakan tipe orang yang pendiam dan cendurung memiliki kepribadian introvet. Sehingga membuat penulis ksedikit mengalami kesulitan karena memiliki konseli yang introvet.
a. Pertemuan pertama (22 Januari 2017, pukul 13.00-15.00 WIB).
Pada pertemuan pertama penulis melakukan attending dengan cara bersalaman, kontak mata dan menggunakan bahasa tubuh dan lisan dengan baik agar konseli merasakan kenyamanan sehingga konseli dapat terbuka dengan permasalahannya. Selanjutnya penulis menjalin hubungan kedekatan emosional dengan berbincang-bincang dan diselipkan bercandaan. 

Penulis mencoba untuk selalu menunjukkan ekspresi wajah yang ceria dan memuji anggota keluarganya seperti anak SN dan mengajaknya berbincang-bincang. Setelah terjalin kenyamanan antara penulis dan konseli, maka penulis mulai masuk ke dalam tahap inti yaitu menggali informasi konseli dan permasalahannya. 

Dari pengamatan yang penulis lakukan bahwa SN lebih cenderung beraktifitas di dalam rumah dan menutup diri dari lingkungannya. Sesekali keluar rumah jika ada klien yang membutuhkan jasa ojeg darinya.
Penulis ingin mengetahui penyebab mengapa SN cenderung menutup diri, setelah bertanya kepada SN, penulis menemukan jawaban bahwa ia lebih menyukai ketika berada di dalam rumah, bukan karena minder atau ada hal lain. Tetapi ia lebih menyukai menunggu pelanggan ojeg atau pembeli yang datang ke rumahnya untuk membeli umbi-umbian yang ia jual.
SN mengalami gejala stres seperti pusing akibat memikirkan sesuatu, hilangnya selera makan, susah tidur, minder, tanpa sadar melamun, pikiran yang bercabang, mudah marah dan emosi yang tidak stabil membuatnya bersikap acuh tak acuh.
Dari semua gejala yang ia alami, ada beberapa yang sudah mampu ia atasi, seperti tanpa sadar melamun, karena ia selalu di rumah, maka teguran dari sang istri menghentikan lamunannya. Lalu susah tidur, ia mencoba untuk memaksa memejamkan mata dan memeluk anak bungsunya sampai akhirnya tertidur. Hilangnya nafsu makan, dibantu oleh sang istri supaya tetap makan walaupun tidak berselera. Sementara untuk gejala seperti pikiran bercabang ia merasa putus asa, karena semua berpatok pada uang. Karena hal ini, timbulah SN menjadi mudah marah dan menjadi acuh tak acuh.

Penulis mencoba membantu SN dengan memberi pertanyaan-pertanyaan seperti apa yang harus ia lakukan saat pikirannya sedang bercabang yang tentu mengganggu SN. Ia pun termenung dan konseling diakhiri. penulis memberikan waktu berfikir untuk SN atas permasalahannya untuk mencari jalan keluarnya sendiri, kemudian mengaplikasikan pada kehidupannya.
b. Pertemuan ke-2 (24 Januari 2017, pukul 10.00-12.10 WIB).
Tidak lama basa-basi, penulis dan konseli langsung ke inti pembicaraan mengenai solusi yang telah SN temukan untuk  mengatasi pikiran yang bercabang yang membuatnya menjadi mudah marah dan acuh tak acuh. Kemudian SN masih terlihat kesulitan dalam menemukan jawabnnya, lalu ia dengan lemas mengatakan bahwa pasrah saat itu terjadi. Memang pasrah itu harus, tetapi harus ada upaya terlebih dahulu sebelum akhirnya serahkan semua kepada Allah. Ia kembali terdiam dan  masih terlihat mencari jawaban yang tepat.

Kemudian ia menjawab, saat fikiran sedang bercabang dan membuat ia stres ia akan melakukan bersih-bersih depan rumah yang menjadi tempat ia berjualan, karena di halaman banyak sekali sampah  kulit-kulit dari ubi dan singkong, kemudian tanah yang berada di singkong, ditaruh sembarangan tepat di sudut halaman rumahnya.

Penulis menyetujuinya, karena ada perubahan positif pula yang terjadi dengan melakukan hal seperti demikian. Maka penulis mencoba memberi waktu untuk mencoba cara demikian apakah mampu merubahnya pada perubahan yang positif. Penulis memberikan pandangan-pandangan positif kepada SN supaya termotivasi untuk melakukan hal yang baik.

Pertemuan kedua pun diakhiri karena sudah tiba waktu shalat dzuhur, penulis tidak ingin mengganggu istirahat SN.

c. Pertemuan ke-3 (7 Februari 2017, pukul 16.00-17.30 WIB).
Pertemuan ketiga ini untuk mengetahui hasil dari penyelesaian masalah yang SN hadapi. Setelah SN menemukan solusi untuk mengatasi pikirannya yang bercabang dan tentunya sangat mengganggu SN, maka setelah pertemuan sebelumnya dilakukan, SN kerap mengalami fikiran yang bercabang karena rapot anak-anaknya yang akan segera dibagikan dan pasti bayaran sekolah harus segera diselesaikan. Hal ini membuatnya kembali stres lalu ia mencoba melakukan hal yang telah ia putuskan pada pertemuan sebelumnya, untuk melakukan bersih-bersih di halaman depan rumahnya.

Setelah ia menerapkannya, memang fikiran itu sedikit hilang dan terganti dengan rasa lelah, namun tidak lama saat memikirkannya kembali, ia kembali kesal. Saat kesal itu datang, ia menanti waktu shalat untuk berdoa kepada Allah supaya dagangannya habis terjual dan dapat rezeki tak terduga untuk biaya sekolah anak-anaknya. Ia melakukan hal tersebut dan hasilnya cukup efektif untuk membuatnya merasa jauh lebih baik. 

Ia mengatakan bahwa setelah usaha dan berdoa selanjutnya hanya perlu pasrahkan semuanya kepada Allah. Konseling pun diakhiri karena memang sudah ada perubahan yang positif untuk SN. penulis berharap perubahan ini dapat berlangsung lama dan tidak hanya sesaat sampai akhirnya menjadi kebiasaan bagi SN.
5. BS

a. Pertemuan pertama (22 Januari 2017, pukul 17.00-17.54 WIB).
Pada pertemuan pertama penulis melakukan attending dengan cara bersalaman, kontak mata dan menggunakan bahasa tubuh dan lisan dengan baik agar konseli merasakan kenyamanan sehingga konseli dapat terbuka dengan permasalahannya. Selanjutnya penulis menjalin hubungan kedekatan emosional dengan berbincang-bincang dan diselipkan bercandaan. 

Penulis mencoba untuk selalu menunjukkan ekspresi wajah yang ceria dan mengajak salah satu anggota keluarganya seperti anak BS dan mengajaknya berbincang-bincang. Setelah terjalin kenyamanan antara penulis dan konseli, maka penulis mulai masuk ke dalam tahap inti yaitu menggali informasi konseli dan permasalahannya. 

Gejala yang dialami oleh BS seperti, tidak bisa menahan amarah yang  ia rasakan, tidak percaya diri, hilangnya nafsu makan dan yang sering terjadi pada BS yaitu susah tidur karena teringat kondisi keuangannya yang sedang menurun, pusing, kehilangan semangat hidup, mudah tersinggung, sering melamun, bahkan membuatnya menjadi mudah lupa, sikapnya pun menjadi acuh tak acuh, minder, tidak adanya semangat dalam memperluas keahliannya dan emosi menjadi tidak stabil.



Dari semua gejala stres yang ia alami, ada beberapa yang sudah ia temukan solusinya seperti susah tidur, ia menanganinya dengan main catur di pos ronda kemudian setelah merasa ngantuk ia pulang ke rumah dan tidur. Untuk hilangnya nafsu makan, ia mencari pengganti dari nasi seperti kopi dan rorok, karena dengan meminum kopi dan menghisap rokok saja, ia sudah merasa kenyang. Untuk mengatasi rasa tidak percaya diri ia belum mampu mengatasinya, ia hanya bisa terdiam saat sedang merasa minder atau diolok.

Sementara untuk mengatasi pusing akibat pikiran yang membuatnya menjadi melamun, mudah tersinggung dan emosi yang tidak stabil, ia belum mencoba cara untuk menguranginya. Jika marah selalu ada pelampiasan supaya marahnya mereda.

Pertemuan kali ini diakhiri, karena sudah tiba waktu shalat maghrib dan  pada pertemuan selanjutnya BS harus menemukan cara yang tepat untuk mengatasi masalah yang belum mampu ia pecahkan sendiri.

b. Pertemuan ke-2 (24 Januari 2017, pukul 18.50-20.00 WIB).
 Pada pertemuan kali ini kami menggali supaya BS mampu menemukan jalan keluar atas masalah emosionalnya. Setelah ia berfikir kemudian ia mengatakan bahwa saat ia melampiaskan semua amarahnya kepada benda-benda, sebenarnya ia merasa takut akan kondisi mental anak-anaknya, ia berfikir mungkin lebih baik ia diam dan menenangkan diri di kamar. Entah di dalam kamar ia hanya berbaring, tidur, meminum kopi atau menghisap rokok, yang terpenting baginya yaitu mental anak selamat, karena anak-anaknya hanya memiliki seorang ayah yang sekaligus menjadi ibu bagi anak-anaknya.
Setelah penulis memikirkan apa yang dikatakan oleh BS, memang ada baiknya demikian, namun adakah hal positif yang lebih bermakna bagi BS. Ia menolak untuk melakukan hal lain, ia hanya ingin mencoba itu, karena baginya, “ya inilah saya”. Karena konseling ini diputuskan oleh konseli, maka penulis pun tidak berhak untuk menegur atau memberi pendapat yang harus BS lakukan.

Akhirnya pertemuan kali ini dicukupkan, dan penulis menguatkan kembali niat yang sudah ia bangun ketika ia merasa marah dan pusing.

c. Pertemuan ke-3 (8 Februari 2017, pukul 19.99-21.00 WIB).

Pada pertemuan ketiga ini, penulis bermaksud untuk mengetahui hasil dari pertemuan konseling Client Centered di pertemuan-pertemuan sebelumnya.
Hasil dari konseling sebelumnya, memang ia sudah menerapkan hal untuk menenangkan diri ketika emosi sedang tidak stabil. Memang berhasil, saat sedang merasa pusing dan ingin marah, ia menyendiri dalam kamar. Terkadang saat ia sedang sendiri akan teringat banyangan tentang mantan istrinya kemudian tertidur. Namun saat ia keluar kamar dan ada yang membuatnya kesal kemudian ia terbawa suasana, ia kembali marah dan pergi keluar dari  rumah untuk berkumpul bersama temannya dan menghilangkan rasa kesalnya.
Untuk proses perubahan memang sulit apalagi untuk hal yang dialami oleh BS, mungkin konseling Client Centered dengannya akan segera diakhiri karena tidak membantu banyak untuk BS. 

Proses konseling dengan BS diakhiri selesai setelah adannya pertemuan-pertemuan sebelumnya, yang membawakan hasil tidak begitu memuaskan bagi penulis, namun penulis bangga dengan BS karena memikirkan anak-anaknya. Penulis berharap semoga kedepannya BS dapat menjalani hidup yang baik dan tenang serta bahagia bersama anak-anaknya
C. Evaluasi Terhadap Kondisi Stres Kepala Keluarga Pekerja Serabutan Setelah Konseling. 

1. Evaluasi Kondisi stres kepala keluarga setelah konseling pada responden AH.

Pada pertemuan pertama, meskipun belum menunjukkan perubahan dalam dirinya, namun AH sudah bersedia untuk dibantu dalam permasalahnnya. AH belum sepenuhnya terbuka dengan permasalahnnya karena mungkin masih ada rasa ragu yang bersemayang dalam diri AH. 

Dan pada pertemuan ke-2, AH mulai menunjukkan sedikit perubahan dalam dirinya. AH sudah mulai aktif bicara, mampu mengeksplorasikan perasaan dan fikirannya dengan baik, ia sudah mulai terbuka akan  masalah yang dihadapinya dan konseling dapat berjalan lancar. 

Dan pada pertemuan ke-3, AH menceritakan hasil dari konseling selama ini. AH sudah mampu mengatasi rasa marah yang menguasai dirinya dan emosi yang tidak stabil, ia kini sudah lebih tenang dalam mengatasi permasalahnnya dan sudah menjadi lebih dekat serta hangat kepada kelima anaknya. 

Penulis mencoba untuk melakukan tindak lanjut guna mengetahui perkembangan dan perubahan responden ini sudah berdampak pada kehidupannya sehari-hari atau hanya selama proses konseling saja.

2. Evaluasi kondisi stres kepala keluarga pekerja serabutan setelah konseling pada reponsen AY 
Pada pertemuan pertama, AY memang orang yang mudah beradaptasi dengan orang baru, jadi walaupun baru pertemuan pertama AY sudah menyambut penulis dengan sangat baik. Di petemuan pertama penulis membahas apa yang dikeluhkan oleh istrinya bahwa AY sering melamun dan marah-marah saat sedang tidak memiliki pekerjaan. Dan saat konseling dimulai, AY terlihat tidak bersemangat saat membahas gejala stres yang ia alami. Namun, mungkin karena adanya dorongan pada YA untuk merubahnnya menjadi lebih baik, maka dengan itu, ia bersedia menceritakan apa yang ia rasakan dan fikirkan.
Dan pada pertemuan ke-2, AY menemukan cara supaya dapat mengontrol emosinya, dengan cara mengucap istighfar. Dan saat sedang santai ia menyanyikan lagu yang dinyanyikan oleh penyanyi religi yaitu Opick yang berjudul Astaghfirullah. Ia berfikir jika dengan begitu akan menenangkan hatinya.

Dan pertemuan ke-3, AY mengabarkan bahwa selama 2 bulan ini, AY berhasil untuk bisa mengontrol emosinya. Berkat bantuan sang istri, karena sang istri sering mengigatkan AY untuk shalat dan berdoa. Dan ia mendapatkan ketenangan hati dan skala  melamunnya sudah membaik  walaupun sedang tidak bekerja.

3. Evaluasi kondisi stres kepala keluarga pekerja serabutan setelah konseling pada responden JA.

Pada pertemuan pertama, meskipun belum menunjukkan perubahan dalam dirinya, namun JA sudah terlihat sedikit nyaman saat menceritakan tentang pekerjaannya, masalah sosialnya, walaupun masih belum banyak bicara, dan banyak bercandanya, namun saat bercerita tentang pengalaman kerjanya, ia sudah cukup santai dan menikmati pertemuan ini.
Dan pada pertemuan ke-2, JA lebih membuka diri dan sudah sangat santai saat berbincang-bincang. Akhirnya konseling pun berjalan dengan lancar tanpa hambatan.

Dan pada pertemuan ke-3, JA sudah menemukan sedikit perubahan positif dalam dirinya, seperti mulai mencoba bersosialisasi dengan warga di sekitar rumahnya, mengatasi rasa marah yang meluap-luap, dan mengatasi mindernya., dan perlu waktu untuk menerapkannnya supaya menjadi kebiasaan baru dan bertahan dalam jangka waktu yang panjang.
4. Evaluasi kondisi stres kepala keluarga pekerja serabutan setelah konseling pada responden SN

Pada pertemuan pertama, SN yang pada mulanya menolak untuk dijadikan sebagai narasumber atas penulisan skripsi penulis, namun setelah penulis mencoba meyakinkannya, ia bersedia sebagai narasumber dari skripsi penulis. SN berkomunikasi secara pasif, menjawab seperlunya dan memang sedikit sulit untuk membuat SN merasa santai saat berbincang. Sampai akhirnya bisa berkomunikasi secara aktif dan membicarakan inti dari pertemuan tersebut.
Dan pada pertemuan ke-2, ia mengaku pasrah dengan apa yang terjadi padanya, namun ia masih sering kali memikirkan uang. Dan SN menemukan cara untuk mengatasi rasa pusing  yang menjadikannya mudah marah, yaitu dengan cara membersihkan halaman depan rumahnya yang menjadi tempatnya berjualan.

Dan pada pertemuan ke-3, ia berhasil melakukan pengalihan dari rasa marahnya, yaitu dengan membersihkan halaman rumahnya. Alhamdulillah ada hasil yang positif. Karena hal tersebut dapat membuat hatinya tenang, dan menjadi perubahan yang positif baginya.
5. Evaluasi kondisi stres kepala keluarga pekerja serabutan setelah konseling pada responden BS.
Pada pertemuan pertama, BS sudah banyak berbicara mungkin karena ia termasuk orang yang mudah beradaptasi. Obrolan mengalir begitu saja sampai tidak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 20.00 WIB malam.

Dan pada pertemuan ke-2, BS mampu mengutarakan pendapatnya dan yang ada dalam fikirannya. Setelah mengatahui masalah apa yang dialami oleh BS. Kemudian penulis mencoba menguatkan dan memberikan motivasi kepada BS supaya semangat untuk melakukan hal yang sudah BS putuskan.

Dan pada pertemuan ke-3, BS mengatakan hasil yang telah diskusikan dipertemuan sebelumnya, untuk mengatasi pusing akibat pikiran yang mengganggu kemudian menjadi mudah marah dan sensitif. Namun untuk dekat dengan anak-anak ia sudah berhasil. Untuk mencoba mengatasi amarahnya pun sedang ia usahakan dengan menghindari anak-anaknya. Dan untuk mengatasi rasa mindernya, akan ia usahakan kembali dipertemuan –pertemuan yang akan datang.
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